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Abstract:

The rapid advancement of financial technology has accelerated the transition of payment systems
from cash-based transactions to a digital ecosystem involving e-wallets, QRIS, and mobile banking
services. Although this transformation offers greater convenience and economic efficiency, it
simultaneously creates critical challenges regarding low digital financial literacy, particularly among
the younger generation. This study aims to analyze the effectiveness of utilizing educational videos to
improve public conceptual understanding of money and digital transactions. The research employed a
literature review method with an integrative qualitative approach to synthesize prior studies on digital
financial literacy, audiovisual learning media, and digital transaction behavior. The findings indicate
that audiovisual educational videos, particularly in short-form or micro-learning formats, are highly
effective in enhancing public understanding of digital transaction concepts compared to conventional
learning methods. This approach is considered highly compatible with the learning characteristics of
the digital generation, which are inherently interactive, visually engaging, and dependent on social
media platforms such as YouTube and TikTok. However, its effectiveness is still contingent upon the
quality of instructional design, information validity, and users’ basic digital literacy levels.
Consequently, educational videos can be optimized as a strategic instrument to accelerate digital
financial literacy in the era of modern economic transformation.

Keyword: Educational Videos, Digital Money, Digital Transactions, Digital Financial Literacy,
Learning Media

Abstrak:

Perkembangan teknologi finansial mendorong transformasi sistem pembayaran masyarakat dari
transaksi berbasis tunai menuju ekosistem digital (e-wallet, QRIS, dan mobile banking). Perubahan ini
menawarkan efisiensi aktivitas ekonomi, namun sekaligus memicu tantangan berupa rendahnya
literasi keuangan digital masyarakat, khususnya generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas pemanfaatan video edukatif dalam meningkatkan pemahaman konseptual
mengenai uang dan transaksi digital. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan (literature
review) dengan pendekatan kualitatif integratif untuk menyintesis berbagai hasil riset terdahulu
mengenai literasi keuangan, media audiovisual, dan perilaku konsumen digital. Hasil kajian
menunjukkan bahwa video edukatif berbasis audiovisual, terutama dalam format video pendek
(micro-learning), mampu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap mekanisme transaksi
digital secara lebih efektif dibandingkan metode konvensional. Pendekatan ini dinilai paling relevan
dengan karakteristik belajar generasi digital yang interaktif, visual, dan bergantung pada platform
media sosial seperti YouTube dan TikTok. Namun, efektivitasnya tetap disyaratkan oleh mutu desain
konten, validitas informasi, dan basis literasi digital pengguna. Dengan demikian, video edukatif
dapat dioptimalkan sebagai instrumen strategis dalam akselerasi literasi keuangan digital di era
transformasi ekonomi modern.
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Kata Kunci: Video Edukatif, Uang Digital, Transaksi Digital, Literasi Keuangan Digital, Media
Pembelajaran
PENDAHULUAN

Perkembangan sistem pembayaran dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan
transformasi yang signifikan, di mana masyarakat secara eksponensial meninggalkan
transaksi berbasis tunai dan beralih ke ekosistem keuangan digital. Akselerasi ini didorong
oleh penetrasi instrumen keuangan berbasis teknologi seperti uang elektronik, dompet digital
(e-wallet), Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), serta layanan mobile banking
yang kini menggeser orientasi aktivitas ekonomi harian. Namun, transformasi menuju
masyarakat non-tunai (cashless society) ini tidak terjadi secara instan, mengingat adanya
tantangan struktural berupa kesiapan infrastruktur dan adaptabilitas masyarakat. Sejumlah
kajian empiris mengonfirmasi bahwa digitalisasi instrumen pembayaran membawa dampak
masif terhadap pola perputaran uang serta mendorong pembentukan ekosistem ekonomi yang
lebih efisien, transparan, dan responsif (Angriani & Fitriati, 2026; Faiq et al., 2024;
Hendrawan et al., 2023; Rangkuti & Nasution, 2024)

Akan tetapi, pesatnya adopsi teknologi finansial (fintech) ini memicu fenomena
paradoks, di mana pertumbuhan akses layanan tidak berjalan linear dengan tingkat
pemahaman masyarakat mengenai risiko finansial yang menyertainya. Banyak individu,
khususnya generasi muda, telah menggunakan layanan keuangan digital dalam kehidupan
sehari-hari tetapi belum memiliki kompetensi literasi keuangan digital yang memadai.
Ketimpangan ini tecermin dari rendahnya kontrol pengelolaan keuangan, kecenderungan
terjebak dalam pengeluaran impulsif, serta kerentanan terhadap ancaman keamanan siber.
Beberapa penelitian terdahulu menegaskan bahwa rendahnya kapasitas literasi finansial di era
digital mendegradasi rasionalitas perilaku ekonomi, sehingga meningkatkan perilaku
konsumtif yang destruktif (Fauziah, 2026; Mardini et al., 2026; Sihotang & Nasution, 2025).

Menyikapi urgensi tersebut, kebutuhan akan rekonstruksi media pembelajaran yang
adaptif dengan karakteristik masyarakat informasi menjadi krusial. Pendekatan edukasi
konvensional dinilai kurang optimal dalam menjangkau generasi baru yang tumbuh dalam
lingkungan visual dan berbasis teknologi interaktif. Dalam lanskap ini, media audiovisual
seperti video edukatif hadir sebagai alternatif strategis karena kemampuannya dalam
mentransformasikan informasi yang bersifat abstrak menjadi stimulus visual yang konkret,
ringkas, dan persuasif. Berbagai studi membuktikan bahwa pemanfaatan video dalam proses
edukasi mampu mengeliminasi kejenuhan kognitif, memperkuat retensi memori, serta
meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik (Al-Shami et al., 2024; Choung et al., 2023;
Fadli et al., 2024; Putri et al., 2025).

Meskipun literatur terdahulu telah banyak mengulas topik literasi keuangan maupun
efektivitas media audiovisual secara terpisah, kajian yang secara spesifik mengintegrasikan
keduanya dalam koridor psikologi ekonomi perilaku masih sangat terbatas. Sebagian besar
penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada aspek teknis adopsi teknologi pembayaran
atau efektivitas video dalam ruang kelas formal tanpa mengaitkannya dengan distorsi
perilaku belanja daring masyarakat urban (Abdulrahaman et al., 2020; Damayanti & Lestari,
2024; Nugroho et al., 2024). Akibatnya, terdapat celah penelitian (research gap) yang nyata
mengenai bagaimana media digital dirancang untuk mengintervensi kebiasaan finansial yang
serba instan.

Oleh karena itu, kebaruan (novelty) utama penelitian ini terletak pada fokus
analisisnya yang secara spesifik mengkaji efektivitas format micro-learning (video pendek)
dalam memitigasi penurunan hambatan psikologis bertransaksi (the pain of paying) serta
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mengendalikan perilaku finansial impulsif pada Generasi Z. Melalui pendekatan sintesis
kualitatif-integratif, penelitian ini bertujuan untuk menyajikan konseptualisasi baru mengenai
optimalisasi desain instruksional video pendek sebagai instrumen intervensi literasi keuangan
digital. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi perkembangan
pendidikan ekonomi modern serta menjadi panduan praktis dalam merancang strategi edukasi
finansial yang adaptif di era transformasi digital..

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan
pendekatan kualitatif untuk mengkaji pemanfaatan video edukatif dalam meningkatkan
pemahaman mengenai uang dan transaksi digital. Data penelitian diperoleh dari berbagai
artikel ilmiah yang dipublikasikan pada rentang tahun 2020–2026 dan diakses melalui
beberapa basis data akademik, yaitu Google Scholar, Garuda (Garba Rujukan Digital),
Scopus, dan ScienceDirect. Proses penelusuran literatur dilakukan menggunakan kombinasi
kata kunci seperti digital financial literacy, educational video, digital transaction, QRIS, e-
wallet, dan micro-learning.

Pada tahap awal, peneliti mengidentifikasi sejumlah artikel yang memiliki keterkaitan
dengan topik penelitian berdasarkan judul, abstrak, dan kata kunci. Selanjutnya dilakukan
proses penyaringan dengan mempertimbangkan relevansi isi artikel terhadap fokus kajian.
Kriteria inklusi mencakup artikel yang membahas literasi keuangan digital, transaksi digital,
media audiovisual, serta penggunaan video edukatif sebagai sarana pembelajaran. Sementara
itu, artikel yang tidak melalui proses peer review, tidak memiliki metodologi penelitian yang
jelas, serta dokumen nonilmiah seperti berita, opini, dan artikel populer dikeluarkan dari
proses seleksi. Berdasarkan tahapan tersebut, diperoleh 30 artikel yang dinilai paling relevan
untuk dianalisis lebih lanjut.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi literatur, reduksi
data, pengelompokan tema, dan analisis isi (content analysis). Selanjutnya, dilakukan sintesis
komparatif terhadap hasil penelitian terdahulu untuk menemukan pola-pola temuan yang
bersifat konvergen maupun divergen. Proses tersebut bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas, tantangan, dan peluang
pemanfaatan video edukatif dalam meningkatkan literasi keuangan digital pada masyarakat di
era transformasi digital. Hasil sintesis kemudian diinterpretasikan secara kritis guna
menghasilkan pemahaman konseptual yang dapat menjadi dasar pengembangan strategi
edukasi keuangan yang lebih adaptif dan relevan dengan kebutuhan generasi digital.

HASILDAN PEMBAHASAN

Lanskap Transaksi Digital dan Dampaknya terhadap Perilaku Masyarakat

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai penelitian yang dihimpun, ditemukan
bahwa perkembangan teknologi keuangan (fintech) di Indonesia telah mengubah orientasi
bertransaksi masyarakat secara drastis. Penggunaan instrumen pembayaran non-tunai seperti
QRIS, dompet digital (e-wallet), dan mobile banking saat ini telah bergeser dari sekadar alat
bantu transaksi menjadi bagian integral dari determinan gaya hidup sehari-hari Masyarakat
(Anwar et al., 2024). Transformasi ini terbukti memberikan efisiensi yang masif bagi
aktivitas konsumsi maupun optimalisasi pencatatan finansial pada sektor Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) (Aji et al., 2020; Anwar et al., 2024). Namun, di balik kemudahan
tersebut, digitalisasi sistem pembayaran memicu disintegrasi psikologis dalam kontrol
pengeluaran karena hilangnya sentuhan fisik dengan uang tunai.
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Perubahan perilaku finansial yang tidak terkendali ini paling destruktif terjadi pada
generasi muda, khususnya kelompok mahasiswa yang berada pada fase transisi kemandirian
ekonomi. Jika membandingkan temuan (Angriani & Fitriati, 2026; Fauziah, 2026), terlihat
pola yang konvergen bahwa rendahnya pemahaman mengenai keuangan digital berkorelasi
linear dengan tingginya intensitas pemborosan atau pembelian impulsif (impulsive buying).
Secara teoretis, fenomena ini dapat dijelaskan melalui lensa ekonomi perilaku (behavioral
economics), di mana sifat transaksi digital yang serba instan dan tak kasat mata (invisible)
berhasil mereduksi konsep psikologis yang dikenal sebagai the pain of paying .

(Prelec & Loewenstein, 1998) dalam konsep dasar the pain of paying menjelaskan
bahwa pelepasan sumber daya finansial secara fisik (seperti menyerahkan uang kertas) secara
alamiah memicu respons emosional negatif atau penderitaan psikologis ringan yang berfungsi
sebagai alarm bagi otak untuk membatasi pengeluaran. Sebaliknya, transaksi digital
menciptakan jarak temporal dan fisik (physical decoupling) yang mengaburkan nilai riil dari
uang tersebut (Prelec & Loewenstein, 1998). Akibatnya, hambatan psikologis untuk
membelanjakan uang menjadi runtuh, menghilangkan rasa "sakit" saat membayar, dan
memicu individu untuk bertindak tidak rasional.

Dampak penurunan the pain of paying ini sejalan dengan Stimulus-Organism-
Response (SOR) Theory, di mana kemudahan teknologi bertindak sebagai stimulus eksternal
yang memanipulasi kondisi organisme (psikologis) pengguna sehingga menghasilkan respons
berupa konsumsi berlebih. Konfirmasi empiris dari (Fadli et al., 2024) dan (Putri et al., 2025)
menegaskan bahwa meskipun Generasi Z memiliki keahlian teknis yang tinggi dalam
mengoperasikan gawai, indeks literasi keuangan digital mereka masih berada pada kategori
rendah hingga sedang. Tingginya intensitas penggunaan e-wallet harian tidak diimbangi
dengan kesadaran melakukan evaluasi kognitif seperti mencatat arus kas, sehingga saldo
digital kerap habis tanpa perencanaan yang matang.

Kondisi tersebut diperparah oleh penetrasi fitur belanja sekarang bayar nanti (buy now
pay later / BNPL) pada berbagai platform niaga elektronik (e-commerce). Penelitian
(Sihotang & Nasution, 2025) membuktikan bahwa layanan paylater menjadi katalis utama
dalam meningkatkan fenomena pembelian impulsif di kalangan mahasiswa. Karena
pembayaran ditangguhkan ke masa depan, temporal separation ini semakin memperlemah
sensasi the pain of paying, membuat mahasiswa abai terhadap kapasitas anggaran riil mereka.
Fenomena paradoks ini sesuai dengan analisis statistik (Mardini et al., 2026) yang
menyatakan bahwa akselerasi teknologi keuangan bergerak secara eksponensial, sementara
edukasi risiko bergerak lambat. Akibatnya, masyarakat yang sekadar cakap secara digital
tanpa literasi finansial yang kokoh menjadi kelompok yang paling rentan terhadap risiko
penipuan siber, kebocoran data pribadi, dan jeratan utang akibat salah urus keuangan
(financial mismanagement).

Analisis Pola dan Model Video Edukatif di Platform YouTube dan TikTok

Berdasarkan hasil sintesis dari berbagai literatur, perkembangan media sosial telah
mengubah cara masyarakat dalam memperoleh informasi secara signifikan, khususnya dalam
memahami konsep keuangan dan transaksi digital. Platform berbasis video seperti YouTube
dan TikTok kini telah bertransformasi menjadi sarana edukasi audiovisual yang sangat efektif
bagi generasi muda. Kehadiran konten multimedia terbukti mampu membantu dalam
menyederhanakan materi yang terlalu abstrak, seperti pengelolaan uang, mekanisme QRIS,
hingga mitigasi risiko siber menjadi informasi yang sederhana dan dekat dengan kehidupan
sehari-hari (Abdulrahaman et al., 2020). Dalam konteks ini, (Damayanti & Lestari, 2024)
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menjelaskan bahwa YouTube memiliki keunggulan besar sebagai media edukasi keuangan
masyarakat urban karena karakteristiknya yang komunikatif, memiliki durasi yang lebih
longgar untuk penjelasan mendalam, serta mampu menyajikan visualisasi simulasi transaksi
secara utuh.

Di sisi lain, TikTok melengkapi lanskap edukasi ini melalui pendekatan micro-
learning atau pembelajaran berbasis video pendek (short video learning). Tren ini
berkembang pesat pada Generasi Z karena format penyampaian yang ringkas dianggap jauh
lebih adaptif dan mudah dipahami dibandingkan metode pembelajaran konvensional yang
cenderung panjang dan monoton (Nugroho et al., 2024). Namun, intensitas paparan konten
yang sangat tinggi di TikTok ini membawa dampak psikologis yang dua arah. (Ervianti et al.,
2025) menemukan bahwa model micro-learning pada video pendek tidak hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi secara nyata mampu membentuk pola pikir dan kebiasaan baru
mahasiswa dalam menggunakan layanan transaksi digital sehari-hari.

Keberhasilan adopsi video edukatif ini sangat dipengaruhi oleh aspek psikologi
belajar audiens modern, terutama terkait batas daya fokus (attention span). Penelitian
(Prabowo et al., 2025) menunjukkan bahwa desain visual yang terlalu padat, bertele-tele, dan
durasi video yang terlalu panjang justru akan menurunkan minat belajar pengguna media
sosial secara drastis. Oleh karena itu, para kreator konten edukasi keuangan dituntut untuk
menyusun materi yang ringkas, langsung pada inti pembahasan, serta didukung oleh ilustrasi
animasi yang sederhana.

Hal ini sejalan dengan pandangan (Koskelainen et al., 2023) yang menegaskan bahwa
lingkungan belajar digital di era modern harus dirancang secara interaktif dan adaptif agar
mampu mempertahankan keterlibatan (engagement) pengguna. Konten edukatif yang
memuat simulasi nyata, seperti animasi interaktif penggunaan fitur keamanan digital atau
konsekuensi logis dari jeratan paylater, terbukti mengurangi anggapan bahwa literasi
keuangan merupakan materi yang sulit untuk dipahami. Dengan demikian, hasil pembahasan
ini menegaskan bahwa efektivitas video edukatif tidak hanya bersandar pada kebenaran
materi akademis yang disampaikan, melainkan pada keandalan strategi desain konten dan
pemilihan platform yang sesuai dengan karakteristik psikologis audiens sasarannya.

Sintesis Kritis: Efektivitas, Tantangan, dan Peluang Video Edukatif

Berdasarkan hasil analisis menyeluruh terhadap berbagai penelitian, ditemukan bahwa
video edukatif memiliki efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai uang dan transaksi digital. Pola temuan yang bersifat konvergen (saling
mendukung) menunjukkan bahwa media audiovisual mampu membantu pengguna
memahami konsep keuangan digital jauh lebih efektif dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional. (Herianto & Jumaenia., 2026) menjelaskan bahwa penggunaan
video pendek edukatif terbukti meningkatkan pemahaman peserta didik secara nyata terhadap
mekanisme transaksi non-tunai karena materi disampaikan secara visual dan kontekstual.

Temuan serupa juga ditunjukkan oleh (Sabrina et al., 2025) yang menemukan bahwa
optimalisasi video pembelajaran membuat siswa lebih mudah memahami konsep uang digital
karena proses belajar terasa lebih interaktif. Dalam corak yang lebih praktis, (Gusti et al.,
2022; Septianto et al., 2023) menambahkan bahwa video berbentuk tutorial atau panduan
langsung terbukti memberikan pengalaman pengguna (user experience) yang baik, sehingga
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konsep akuntansi sederhana dan pengoperasian aplikasi niaga elektronik (e-commerce) dapat
ditiru dengan mudah oleh pemula.

Dalam konteks yang lebih luas, eksperimen pembelajaran yang dilakukan oleh
(Nicolini & Haupt, 2025) membuktikan bahwa video edukatif berdurasi singkat mampu
meningkatkan literasi keuangan digital secara signifikan, terutama pada kelompok usia muda.
Hal ini terjadi karena format visual sangat sesuai dengan karakteristik belajar generasi digital
yang menyukai informasi cepat, konkret, dan interaktif. Model pembelajaran berbasis
multimedia ini terbukti sukses memotong kesan bahwa materi keuangan adalah hal yang
rumit dan membosankan (Mutia et al., 2020) . Dengan demikian, video edukatif memiliki
peluang besar sebagai inovasi pembelajaran yang paling relevan untuk mendukung adaptasi
masyarakat terhadap sistem transaksi modern yang terus berkembang.

Meskipun memiliki peluang besar, efektivitas video edukatif ini tidak bersifat mutlak
melainkan memiliki pola yang divergen (bersyarat). Keberhasilan media ini sangat
bergantung pada kualitas desain konten yang digunakan. (Izmagambetova et al., 2025)
mengingatkan bahwa struktur visual, alur penyampaian, dan beban informasi di dalam video
sangat menentukan daya fokus penonton. Video yang terlalu panjang dan dipenuhi teks atau
angka secara berlebihan justru menimbulkan kelelahan kognitif, sehingga menurunkan
konsentrasi dan membuat pesan edukasi gagal tersampaikan.

Hal ini diperkuat oleh (Menberu, 2024) yang menyatakan bahwa potensi besar video
digital tetap bersandar pada kemampuan kreator dalam menyederhanakan bahasa teknis
keuangan agar sesuai dengan karakteristik penonton. Oleh karena itu, seperti yang
dikonfirmasi oleh (Prabowo et al., 2025), kreator harus pintar menyiasati batas fokus
(attention span) penonton muda yang pendek dengan cara membuat konten yang langsung
pada inti pembahasan dan kaya akan ilustrasi menarik.

Tantangan nyata lainnya dalam pemanfaatan video edukatif ini adalah masalah
infrastruktur digital dan validitas informasi. (Al-Shami et al., 2024) menegaskan bahwa
tingkat literasi keuangan digital masyarakat tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh
kemampuan mereka dalam menyaring informasi teknologi keuangan di media sosial.
Rendahnya kemampuan menyaring ini memicu risiko baru yang cukup mengkhawatirkan.
Farida et al. (2024) menyoroti bahwa maraknya konten finansial di platform digital saat ini
tidak selalu disertai dengan kebenaran data yang memadai. Banyak pengguna yang menerima
informasi keuangan tanpa melakukan verifikasi lebih lanjut dari konten kreator yang
sebenarnya tidak memiliki kompetensi atau latar belakang pendidikan ekonomi, sehingga
memicu salah urus keuangan atau investasi keliru.

Terakhir, (Pakkawaru et al., 2025) mengingatkan bahwa video edukasi di masa depan
tidak boleh hanya fokus pada cara memakai aplikasi untung-rugi saja penggunaan aplikasi
transaksi digital semata, melainkan wajib memasukkan materi keamanan data pribadi dan
mitigasi risiko kejahatan siber (cyber fraud). Kesimpulan dari sintesis kritis ini menunjukkan
bahwa video edukatif adalah alat yang sangat potensial dan efektif, namun kesuksesannya di
lapangan tetap ditentukan oleh tiga faktor utama, yakni kualitas desain konten yang menarik,
kebenaran isi informasi yang disampaikan, serta kesiapan literasi digital dari masyarakat itu
sendiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil sintesis literatur, dapat disimpulkan bahwa dinamika transaksi
digital telah menggeser pola aktivitas ekonomi masyarakat menjadi lebih praktis, cepat, dan
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terintegrasi dengan teknologi finansial. Adopsi QRIS, e-wallet, dan platform pembayaran
digital lainnya terbukti memberikan efisiensi tinggi, namun di sisi lain memicu kerentanan
baru berupa perilaku konsumtif, penurunan kontrol pengelolaan keuangan, serta peningkatan
risiko keamanan siber akibat rendahnya literasi keuangan digital masyarakat. Dalam lanskap
tersebut, video edukatif memegang peran krusial sebagai media intervensi pembelajaran yang
mampu mendistribusikan konsep uang dan transaksi digital secara lebih sederhana, interaktif,
dan kontekstual.

Hasil pembahasan menegaskan bahwa format video pendek berbasis audiovisual
(micro-learning) memiliki tingkat efektivitas paling tinggi bagi generasi digital karena
adaptif dengan karakteristik belajar mereka yang cenderung visual dan bergerak cepat.
Meskipun demikian, efektivitas media ini tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh
kualitas desain instruksional, simplifikasi bahasa, validitas informasi, serta kesiapan
infrastruktur digital pengguna.

Oleh karena itu, pengembangan media edukasi keuangan ke depan harus diarahkan
pada standardisasi konten yang tidak hanya menarik secara estetika, tetapi juga memuat
materi mitigasi risiko keamanan data secara komprehensif. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat memperluas kajian empiris mengenai dampak langsung video edukatif terhadap
perubahan perilaku finansial nyata masyarakat, sementara para praktisi pendidikan
disarankan untuk mulai mengintegrasikan media audiovisual ini ke dalam kurikulum literasi
keuangan secara inovatif.
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